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Abstrak

Indonesia memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi, namun tingkat pemahaman mitigasi dan sikap
siaga bencana pada siswa sckolah dasar, khususnya di SDN Koncer 2 Kabupaten Bondowoso, masih
tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk membentuk sikap siaga bencana pada siswa kelas IV dan V
melalui pendekatan partisipatif. Metode pelaksanaan dilakukan selama bulan April 2026 yang melibatkan 20
siswa kelas IV dan V dengan tahapan persiapan, pelaksanaan melalui sosialisasi dan simulasi interaktif, serta
evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa yang signifikan, di mana nilai rata-rata meningkat dari 32,5 pada pre-test menjadi 75,4 pada
post-test. Penggunaan media pembelajaran seperti simulasi gunung meletus, banjir, dan tanah longsor terbukti
efektif meningkatkan antusiasme serta keterampilan evakuasi mandiri siswa. Kesimpulannya, edukasi mitigasi
bencana dengan metode partisipatif dan simulasi berhasil membentuk karakter tanggap bencana dan
meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi kondisi darurat di lingkungan sekolah maupun sehari-
hari.

Kata Kunci: Mitigasi Bencana; Sikap Siaga Bencana; Edukasi Partisipatif; Siswa Sekolah Dasar; Simulasi
Bencana.

Abstract

Indonesia has a high level of disaster vulnerability, yet the understanding of disaster mitigation and
preparedness among elementary school students, particularly at SDN Koncer 2 Bondowoso Regency,
remains low. This study aims to foster disaster preparedness among fourth and fifth grade students through a
participatory approach. The implementation method was conducted in April 2026 involving 20 students from
grades IV and V through preparation, interactive socialization and simulation, and evaluation using pre-test
and post-test instruments. The results indicate a significant increase in student understanding, with average
scores rising from 32.5 in the pre-test to 75.4 in the post-test. The use of learning media such as volcanic
eruption, flood, and landslide simulations proved effective in increasing enthusiasm and students'
independent evacuation skills. In conclusion, disaster mitigation education using participatory methods and
simulations successfully developed disastet-responsive character and improved students' preparedness for
emergency conditions at school and in daily life.

Keyword: Disaster Mitigation; Disaster Preparedness; Participatory Education; Elementary School Students;
Disaster Simulation.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana cukup tinggi karena
berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik dunia serta memiliki kondisi geografis yang beragam.
Menurut Silamma & Sahayati (2025), berbagai jenis bencana seperti gempa bumi, banjir, tanah
longsor, dan letusan gunung berapi sering terjadi di berbagai wilayah Indonesia. Kondisi tersebut
menyebabkan pentingnya edukasi mitigasi bencana sejak usia dini sebagai langkah preventif dalam
membangun budaya sadar bencana di lingkungan masyarakat. Faizin ez 2/ (2025) menegaskan bahwa
sekolah dasar menjadi salah satu tempat strategis dalam menanamkan pemahaman mitigasi bencana
karena siswa pada jenjang ini berada pada tahap perkembangan yang mudah menerima
pembelajaran berbasis pengalaman dan pembiasaan. Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu
wilayah di Jawa Timur yang memiliki potensi risiko bencana alam, seperti banjir dan tanah longsor,
terutama pada musim hujan. Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Bondowoso melalui rekapitulasi kejadian bencana (2025), tercatat bencana berupa angin kencang,
erupsi gunung api, banjir, dan tanah longsor menjadi peristiwa yang paling sering terjadi selama
tahun 2025. Selanjutnya, disusul oleh bencana kekeringan, gempa bumi, dan bencana non-alam.
SDN Koncer 2 sebagai salah satu sekolah dasar di Kabupaten Bondowoso masih memiliki
keterbatasan dalam pelaksanaan edukasi mitigasi bencana secara terstruktur dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru, sebagian besar siswa belum
memahami langkah penyelamatan diri ketika terjadi bencana serta belum memiliki sikap siaga yang
maksimal. Menurut Kalengkongan ef a/. (2025), kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan
edukasi yang mampu meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap risiko bencana.

Mitigasi bencana merupakan upaya untuk mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan
akibat bencana melalui kegiatan pencegahan, kesiapsiagaan, dan peningkatan kapasitas masyarakat.
Menurut Faizin ez al. (2025), edukasi mitigasi bencana pada siswa sekolah dasar dapat meningkatkan
kemampuan adaptasi dan kesiapsiagaan terhadap kondisi darurat. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Kalengkongan ¢ al. (2025) menunjukkan bahwa metode simulasi dan pembelajaran partisipatif
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai prosedur penyelamatan diri saat bencana
terjadi. Salwa Salsabila & Rafa Dinda (2021) menyatakan bahwa pendidikan mitigasi bencana di
sckolah dasar tidak hanya berfungsi meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk
karakter tanggap dan peduli terhadap keselamatan diri maupun lingkungan sekitar. Pembelajaran
yang dikemas secara menarik melalui simulasi, demonstrasi, dan diskusi interaktif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, dari beberapa
kajian literatur menurut Lasaiba (2023), pendekatan partisipatif juga memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman langsung dalam menghadapi situasi darurat sehingga materi yang dipelajari
lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sechari-hari. Berdasarkan permasalahan
tersebut, kegiatan proyek sosial ini bertujuan untuk memaksimal edukasi mitigasi bencana dalam
membentuk sikap siaga bencana pada siswa SDN Koncer 2 Kabupaten Bondowoso. Kegiatan ini
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai mitigasi bencana, membentuk sikap
siaga terhadap kondisi darurat, serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan tanggap
bencana.

2. Metode

Kegiatan proyek sosial ini disusun secara sistematis dan terstruktur untuk mencapai tujuan
edukasi mitigasi bencana bagi siswa sekolah dasar. Kegiatan dirancang dengan memadukan
pendekatan edukatif dan praktik langsung agar siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis,
tetapi juga mampu menerapkan langkah-langkah kesiapsiagaan dalam situasi nyata. Desain kegiatan
mencakup beberapa tahapan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang
saling berkaitan untuk mendukung keberhasilan program secara menyeluruh. Pada tahap persiapan,
dilakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi sekolah dan tingkat pemahaman siswa
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mengenai mitigasi bencana. Kegiatan ini mencakup koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal
pelaksana, sasaran kegiatan, serta sarana pendukung yang diperlukan. Selain itu, tim menyusun
materi edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar mudah dipahami,
serta membuat media pembelajaran berupa salindia presentasi dan alat simulasi sederhana. Sebagai
bagian dari persiapan, disusun instrumen evaluasi berupa pre-fest dan post-fest yang terdiri dari
sepuluh soal pilihan ganda, lima soal isian singkat, dan lima soal uraian untuk mendapatkan data
pemahaman siswa secara menyeluruh. Soal pilihan ganda menilai kemampuan mengenali konsep
secara objektif, isian singkat menilai daya ingat tanpa unsur menebak, sedangkan soal uraian
mengevaluasi kemampuan siswa dalam menjelaskan serta menyampaikan pemahaman secara
mendalam.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi mitigasi bencana menggunakan metode
ceramah interaktif, diskusi kelompok, penggunaan media pembelajaran, dan simulasi penyelamatan
diri. Dalam kegiatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan
mempraktikkan langkah penyelamatan diri sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
partisipatif. Materi yang diberikan mencakup pengertian mitigasi bencana, jenis-jenis bencana
potensial di lingkungan sekitar, langkah penyelamatan diri, serta pentingnya sikap siaga di sekolah.
Simulasi dilakukan untuk melatih kesiapsiagaan siswa agar mampu bertindak cepat, tepat, dan
tenang saat menghadapi situasi darurat. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-fest dan post-fest untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa serta
melihat efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Evaluasi juga mencakup observasi
terhadap sikap, partisipasi, dan antusiasme siswa selama sesi diskusi maupun simulasi. Sebagai tahap
akhir, dilakukan tindak lanjut melalui pemberian media edukasi berupa poster mitigasi bencana
kepada pihak sckolah sebagai sarana pengingat harian bagi siswa. Selain itu, dilakukan
pendampingan kepada guru agar edukasi mitigasi dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam
pembelajaran di sekolah guna membangun budaya sadar bencana schingga siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik di masa mendatang. Kegiatan proyek sosial ini
dilaksanakan selama bulan April 2026, yang diawali dengan tahap persiapan melalui observasi dan
koordinasi pada tanggal 6 April 2026. Tahapan pelaksanaan yang meliputi pengetjaan pre-zest,
penyampaian materi, dan praktik penyelamatan diri dilakukan selama tiga minggu, terhitung sejak
tanggal 13 April hingga 27 April 2026. Evaluasi akhir berupa pengetjaan post-fest serta kegiatan
tindak lanjut dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2026. Setiap sesi edukasi betlangsung selama 2 X
35menit, dengan pembagian waktu 10 menit awal untuk pre-fesz, 30 menit penyampaian materi dan
simulasi, 20 menit sesi diskusi, serta 10 menit terakhir untuk penyegaran (e breaking) dan
penutupan. Target sasaran kegiatan adalah 20 siswa kelas IV dan V SDN Koncer 2 Kabupaten
Bondowoso yang dipilih berdasarkan kemampuan menyerap materi serta kesiapan fisik dalam
mengikuti simulasi. Berdasarkan survei awal, profil sasaran menunjukkan tingkat pemahaman yang
masih rendah mengenai langkah penyelamatan diri. Lokasi kegiatan bertempat di UPTD SPF SD
Negeri Koncer 2 yang berlokasi di JI. Aip Moegiman No. 01, Koncer Kidul, Kecamatan
Tenggarang, Kabupaten Bondowoso. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan sekolah di
wilayah dengan potensi risiko bencana serta masih terbatasnya edukasi mitigasi yang tersedia di
lingkungan tersebut.

// xRS
*“L/ﬁ

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Projek Sos1a1 di SDN Koncer 2 Kabupaten Bondowoso Berjarak 5,8
km dari Universitas Jember Kampus Bondowoso

789 Jumal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia (JPN-/) Vol. 7 No. 3 (2026)



Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia

E-1SSN: 2723-7060 | P-ISSN: 2776-8066

https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jpni/

790

Vol. 7No. 3(2026) | September

@ OPEN ACCESS

https://doi.org/10.35870/jpni.v7i3.1894

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Kegiatan edukasi mitigasi bencana di SDN Koncer 2 Kabupaten Bondowoso berlangsung
dengan baik dan mendapatkan respon positif dari siswa maupun pihak sekolah. Siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama mengikuti kegiatan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama bulan April dengan materi yang disusun secara bertahap.
Pada minggu pertama, kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test untuk menilai pemahaman
awal siswa tentang mitigasi bencana, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian informasi
mengenai apa itu bencana serta pengenalan berbagai jenis bencana yang mungkin terjadi di sekitar.
Fokus pada minggu kedua adalah materi tentang gempa bumi dan gunung meletus yang disertai
dengan penggunaan media pembelajaran dan simulasi sederhana untuk tindakan penyelamatan diri
saat bencana tersebut terjadi. Kemudian, pada minggu ketiga, materi yang diajarkan mencakup
banjir dan tanah longsor, serta langkah-langkah pencegahan dan simulasi evakuasi yang perlu
dilakukan pada saat terjadinya bencana. Pertemuan terakhir kegiatan diakhiri dengan pelaksanaan
post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa dan rangkaian pertemuan ini
kemudian diakhiri dengan penutupan kegiatan secara resmi bersama pihak sekolah. Berdasarkan
hasil evaluasi, terjadi peningkatan pemahaman siswa mengenai mitigasi bencana setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 32,5 pada pre-test menjadi 75,4 pada post-test.
Selain itu, hasil post-test menunjukkan bahwa 40% siswa berada pada kategori sangat baik, 20%
kategori baik, 25% kategori cukup, dan 15% kategori kurang. Sementara itu, pada hasil pre-test
sebagian besar siswa masih berada pada kategori kurang dan belum memahami langkah mitigasi
bencana dengan baik.Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan
khalayak sasaran secara aktif dalam setiap tahapan. Metode kombinasi ceramah, diskusi, praktik
langsung, dan pendampingan diterapkan selama satu bulan penuh. Evaluasi kualitatif melalui
observasi partisipatif mengindikasikan adanya perubahan positif dalam penerapan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh.

RATA-RATA KELAS
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H PRETEST 32,5
M POSTTEST 75,4

(a) Diagram Presentase Penilaian Pretest dan Posttest Siswa
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HASIL PRETEST DAN POSTTEST
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0% 0% 0%
0% |
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(b) Diagram Presentase Tingkat Kemampuan Siswa (Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang)
Gambar 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa dengan Materi Mitigasi Bencana di SDN Koncer 2
Kabupaten Bondowoso

Selain meningkatkan pemahaman siswa, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap sikap
siaga bencana. Melalui simulasi mitigasi, siswa mampu memahami langkah penyelamatan diri saat
menghadapi keadaan darurat seperti gunung meletus, gempa bumi, banjir, dan tanah longsor.
Penggunaan media pembelajaran turut mempermudah siswa dalam menyerap materi, terutama
melalui alat peraga proses terjadinya gunung meletus serta praktik evakuasi yang menyertainya.
Selain itu, media peraga tanah longsor dan banjir dibuat untuk memberikan edukasi mengenai
pencegahan serta praktik evakuasi pada kedua jenis bencana tersebut. Proyek ini menghasilkan
luaran berupa peningkatan pengetahuan siswa serta penyediaan media pembelajaran yang dipajang
di pojok kelas sebagai sarana belajar mandiri. Dokumentasi kegiatan yang meliputi foto pemberian
materi, dokumentasi penggunaan media, video pembuatan alat peraga, serta video simulasi evakuasi
menjadi bukti nyata atas pencapaian tujuan kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa edukasi
mitigasi bencana mendapatkan respons positif dari seluruh peserta. Sejalan dengan pendapat
Qoni’ah Al Munasiroh (2025), siswa memberikan penilaian baik karena materi yang disampaikan
mudah dipahami serta didukung oleh penggunaan media digital berupa video, alat peraga fisik, dan
praktik simulasi. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan partisipasi aktif dengan bertanya,
berdiskusi, dan mengikuti prosedur penyelamatan diri dengan penuh antusias. Dampak jangka
pendek yang terlihat mencakup peningkatan pemahaman teoretis, penguatan keterampilan praktis
dalam penyelamatan diri, serta tumbuhnya motivasi siswa untuk menerapkan sikap siaga di
lingkungan seckolah maupun dalam kehidupan schari-hari. Merujuk pada Iyan e 4/ (2022),
pemantauan selama kegiatan mengindikasikan bahwa siswa mulai mampu mempraktikkan langkah-
langkah mitigasi melalui simulasi yang dipandu oleh tim pelaksana. Data yang terkumpul
menegaskan bahwa kegiatan edukasi ini telah mencapai target yang ditetapkan. Tolok ukur
keberhasilan yang meliputi peningkatan hasil belajar, pemahaman materi, dan keterampilan simulasi
telah terpenuhi dengan memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata siswa dari
32,5pada pre-test menjadi7 5,4 pada post-test. Selain itu, testimoni dari siswa dan guru menunjukkan
bahwa materi yang diberikan sangat relevan dengan kebutuhan peserta didik, sementara metode
pembelajaran yang diterapkan terbukti membantu siswa dalam memahami materi mitigasi bencana
secara lebih mendalam.
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(a) Kegiatan Percobaan Media (b) Kegiatan Percobaan Media

Pembelajaran Gunung Meletus Pembelajaran Tanah Longsor
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(c) Kegiatan Pengerjaan Posttest Mitigasi (d) Foto Bersama Kepala Sekolah SDN
Bencana Koncer 2

Gambear 3. Kegiatan Pembelajaran Dengan Menambah Pengetahuan dan Wawasan Baru pada

Siswa-Siswi SDN Koncer 2 Kabupaten Bondowoso

3.2 Pembahasan

Kegiatan edukasi mitigasi bencana di SDN Koncer 2 dilaksanakan sesuai jadwal dan berhasil
mencapai tujuannya. Kesadaran dan kesiapan siswa dalam menghadapi bencana meningkat berkat
pelatihan tersebut. Melalui sosialisasi, pemanfaatan sumber daya pembelajaran, serta simulasi
mitigasi bencana, para siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai teknik
penyelamatan diri dan pentingnya bersiap menghadapi bencana, baik di sekolah maupun dalam
kehidupan schari-hari. Berdasarkan analisis hasil kegiatan, pendekatan partisipatif yang digunakan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Hasil evaluasi menunjukkan nilai rata-rata siswa
meningkat dari 32,5 pada pre-test menjadi 75,4 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan
keefektifan metode ceramah interaktif, diskusi, penggunaan media pembelajaran, dan simulasi
mitigasi bencana dalam meningkatkan pemahaman siswa. Siswa tampak lebih terlibat dan
bersemangat selama kegiatan berkat pemanfaatan bahan pembelajaran dan latihan simulasi, yang
juga memudahkan mereka memahami cara melakukan penyelamatan diri saat terjadi bencana. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Genika ef a/. (2023) yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan kesiapan siswa melalui pendidikan mitigasi bencana
di sekolah dasar. Hasil kegiatan ini diperoleh melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada
siswa kelas IV dan V SDN Koncer 2 Kabupaten Bondowoso, dengan total sekitar 20 siswa. Pre-test
dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang mitigasi bencana sebelum pembelajaran,
sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang mitigasi bencana
setelah kegiatan sosialisasi, penggunaan media pembelajaran, diskusi, dan simulasi mitigasi bencana.
Berdasarkan hasil evaluasi, nilai rata-rata pre-test adalah 32,5, sedangkan nilai rata-rata post-test
adalah 75,4. Perhitungan peningkatan hasil belajar dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test
dan post-test menggunakan analisis selektif sederhana, yang menghasilkan peningkatan sekitar 42,9
poin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mitigasi bencana dapat meningkatkan
pemahaman siswa mengenai strategi mitigasi dan perawatan diri selama bencana.

Selain itu, peningkatan hasil belajar yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran partisipatif dan simulasi menghasilkan pengalaman belajar yang lebih menarik,
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sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Keberhasilan kegiatan
edukasi mitigasi bencana dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Pertama, materi disesuaikan
dengan kebutuhan siswa berdasarkan pengamatan awal yang menunjukkan bahwa siswa masih
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai mitigasi bencana dan langkah-langkah penyelamatan
diri. Kesesuaian materi dengan siswa membuat proses pembelajaran lebih mudah dipahami dan
diterapkan selama kegiatan berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian Lasaiba (2023) yang
menunjukkan bahwa program mitigasi bencana lebih efektif jika disesuaikan dengan kebutuhan
siswa dan dilaksanakan melalui edukasi serta simulasi kesiapsiagaan bencana. Kedua, pendekatan
partisipatif dengan menggunakan media pembelajaran dan simulasi membuat siswa lebih terlibat
dan antusias selama kegiatan berlangsung. Penilaian awal menunjukkan bahwa siswa masih memiliki
pemahaman yang terbatas tentang mitigasi bencana dan teknik penyelamatan diri, oleh katrena itu
materi disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Menurut Ayub e a/ (2021) proses
pembelajaran dibuat lebih mudah dipahami dan diterapkan selama kegiatan berlangsung dengan
menyesuaikan kebutuhan siswa. Menurut Kalengkongan ef a/. (2025), antusiasme siswa terhadap
pendidikan pencegahan bencana terlihat jelas dari tingkat partisipasi mereka dalam berbagai
kegiatan tersebut. Melalui diskusi, penggunaan media pembelajaran, penyampaian materi, dan
simulasi mitigasi bencana, para siswa berpartisipasi secara aktif. Tingkat keterlibatan siswa yang
tinggi menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Teori pembelajaran Malcolm Knowles yang menekankan pentingnya pembelajaran
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta, sejalan dengan hal ini. Selain itu, partisipasi aktif
siswa dalam latihan simulasi mitigasi bencana dapat meningkatkan kesiapan dan pemahaman
mereka terhadap teknik penyelamatan diri selama bencana.

Tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan meliputi masih rendahnya pemahaman
awal siswa mengenai mitigasi bencana serta keterbatasan waktu dalam pelaksanaan simulasi.
Sebagian besar siswa belum pernah mengikuti edukasi mitigasi bencana sebelumnya, schingga
mengalami kesulitan dalam memahami teknik penyelamatan diri pada awal kegiatan. Meskipun
demikian, sepanjang proses pembelajaran, para siswa mengikuti kegiatan tersebut secara sistematis
dan antusias. Menurut Nadiyyah ez a/. (2024), media belajar dan simulasi interaktif digunakan untuk
mengatasi masalah ini dan membuat topik tersebut lebih mudah dipahami oleh siswa. penyesuaian
metode pembelajaran secara fleksibel juga membuat latihan berjalan lebih lancar. Hal ini sejalan
dengan penelitian Arinata ez al. (2022) yang menunjukkan bahwa kesiapan siswa sekolah dasar dalam
menghadapi bencana dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang
mitigasi bencana. Analisis terhadap dampak jangka pendek menunjukkan adanya perubahan positif
pada pengetahuan dan sikap siaga bencana siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi mitigasi
bencana. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari 32,5 pada pre-test menjadi 75,4 pada post-test
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan mampu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai langkah mitigasi dan penyelamatan diri saat terjadi bencana. Selain itu, siswa terlihat lebih
percaya diri saat mengikuti simulasi dan mampu mempraktikkan langkah evakuasi dengan lebih
baik. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kalengkongan ef a/. (2025) yang menyatakan bahwa
edukasi dan simulasi mitigasi bencana dapat meningkatkan kesiapsiagaan serta kepercayaan diri
siswa sekolah dasar dalam menghadapi kondisi darurat. Keunggulan utama dari aktivitas edukasi
pendidikan mitigasi bencana ini terletak pada penerapan pendekatan partisipatif yang disertai
dengan penggunaan media pembelajaran dan simulasi langsung. Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman
langsung dalam menghadapi keadaan darurat tentang bencana. Keterlibatan langsung siswa selama
proses pengajaran menunjukkan bahwa metode simulasi dapat meningkatkan pemahaman,
keterampilan, serta kesiapan siswa terhadap kemungkinan bencana di lingkungan sekolah. Temuan
ini juga sejalan dengan penelitian Genika ¢f a/. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran mitigasi
bencana melalui metode interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan kesiapan siswa sekolah
dasar dalam situasi darurat. Meskipun edukasi pendidikan terkait mitigasi bencana menunjukkan
hasil yang cukup optimal, pelaksanaan program masih memiliki beberapa kekurangan yang harus
diperhatikan untuk di evaluasi. Kekurangan utama terletak pada waktu pelaksanaan yang cukup
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singkat sehingga proses pemahaman materi dan pelatihan simulasi belum dapat dilakukan dengan
maksimal untuk keseluruhan siswa. Selain itu, menurut Agustyani ef a/ (2022) adanya perbedaan
dalam pemahaman awal siswa membuat beberapa dari mereka memerlukan pendampingan yang
lebih mendalam selama simulasi maupun tentang pemahaman materi. Kegiatan ini juga belum
didukung oleh program lanjutan yang terencana untuk jangka panjang, sehingga keberlanjutan
pembentukan kesadaran akan bencana di sekolah masih tergantung pada inisiatif guru dan pihak
sckolah. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Genika ef a/. (2023) yang
menyebutkan bahwa pendidikan mitigasi bencana di tingkat sekolah dasar masih menghadapi
hambatan terkait keterbatasan waktu pembelajaran, rendahnya pengalaman awal siswa mengenai
bencana, serta belum optimalnya pelaksanaan simulasi secara teratur, sehingga diperlukan program
pendidikan yang berkelanjutan dan terintegrasi di lingkungan sekolah. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang mitigasi bencana meningkat, yang dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata dari 32,5 pada tes awal menjadi 75,4 setelah tes akhir, setelah diadakannya
edukasi dan simulasi mitigasi bencana. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kalengkongan ez al. (2025) yang menyatakan bahwa metode simulasi mitigasi bencana dapat
meningkatkan kesiapan dan respons siswa sekolah dasar dalam menghadapi situasi darurat. Namun,
kegiatan di SDN Koncer 2 memiliki kelebihan karena mencakup materi yang lebih bervariasi, yang
tidak hanya satu jenis bencana, tetapi juga ada beberapa jenis yang meliputi mitigasi terhadap
terjadinya letusan gunung, banjir, dan tanah longsor dengan menggunakan media pembelajaran,
simulasi secara langsung serta keadaan yang terjadi dilingkungan sekitar. Sri Rahayu ef a/l (2024)
menyatakan bahwa implikasi dari aktivitas ini menunjukkan bahwa pendidikan tentang mitigasi
bencana perlu dilaksanakan secara terus-menerus di sekolah dasar sebagai bagian dari
pengembangan budaya untuk sadar bencana sejak usia dini. Mengintegrasikan pendidikan mitigasi
bencana ke dalam proses belajar di sekolah juga dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa saat
menghadapi keadaan darurat. Di samping menambah pengetahuan siswa, aktivitas ini juga
memberikan pengalaman praktis melalui simulasi, sehingga siswa lebih siap untuk melakukan
langkah-langkah penyelamatan diri. Penelitian oleh Yadi Suryadi e 4/ (2024) menjelaskan bahwa
penerapan pendidikan bencana di tingkat sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun kesiapsiagaan komunitas sekolah terhadap bahaya bencana.

Waladani ez al. (2022) mengemukakan bahwa keberlangsungan aktivitas dapat dilaksanakan
melalui bimbingan dari guru untuk selalu mengingatkan tentang kemungkinan bencana yang sering
terjadi di sekitar wilayah tersebut, dan harus selalu waspada, serta menyediakan alat belajar tentang
mitigasi bencana di area sekolah. Poster yang memuat informasi mitigasi bencana yang telah
dipasang di ruang kelas diharapkan dapat berfungsi sebagai pengingat bagi siswa untuk selalu
menerapkan kesiapsiagaan terhadap bencana dalam sehari-hari. Di samping itu, sekolah bisa
menyelenggarakan latthan mitigasi bencana secara rutin agar keterampilan siswa dalam proses
evakuasi tetap terlatih dan semakin baik. Berdasarkan hasil dari aktivitas yang telah dilakukan, perlu
adanya pengembangan pendidikan mitigasi bencana di sekolah dasar yang lebih berkelanjutan
melalui integrasi materi tentang bencana dalam proses belajar mengajar dan pelaksanaan simulasi
secara teratur agar siswa lebih siap menghadapi potensi bencana. Pengembangan media belajar yang
bersifat visual dan berbasis teknologi interaktif juga sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam memahami langkah-langkah mitigasi dan cara menyelamatkan diri. Di
samping itu, diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, guru, pemerintah daerah, dan
lembaga yang berhubungan dengan bencana dalam menciptakan program Sekolah Siaga Bencana
yang berkelanjutan, mengingat karena SDN Koncer 2 belum memiliki kolaborasi terhadap dinas
terkait. Saran tersebut didukung oleh penelitian Yadi Suryadi e a/. (2024) yang menjelaskan bahwa
keberhasilan pendidikan mitigasi bencana di tingkat sekolah dasar dipengaruhi oleh keberlanjutan
program, partisipasi aktif guru, pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, serta pelaksanaan
simulasi bencana secara rutin untuk membentuk kesadaran akan bencana sejak usia dini. Melalui
projek sosial ini, diharapkan akademisi untuk dapat berkontribusi langsung dalam hal melanjutkan
kegiatan yang sama di tingkat sekolah dasar mengenai mitigasi bencana agar menciptakan
lingkungan belajar yang aman, tanggap, dan siswa siap menghadapi bencana.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN Koncer 2
Kabupaten Bondowoso, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama untuk mengoptimalkan edukasi
mitigasi bencana dalam membentuk sikap siaga bencana pada siswa telah tercapai secara optimal.
Peningkatan pemahaman siswa yang sangat signifikan, ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-rata
dari 32,5 pada pre-test menjadi 75,4 pada post-test, membuktikan bahwa metode edukasi yang
diterapkan efektif dalam melakukan transfer pengetahuan. Kegiatan ini berhasil membuktikan
bahwa pendekatan partisipatif yang mengombinasikan ceramah interaktif, diskusi, penggunaan
media pembelajaran (seperti alat peraga gunung meletus dan tanah longsor), serta simulasi evakuasi
sangat sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sckolah dasar. Para siswa tidak hanya
mengalami peningkatan pengetahuan teknis mengenai jenis-jenis bencana, tetapi juga menunjukkan
perubahan sikap yang lebih percaya diri dan terampil dalam mempraktikkan langkah penyelamatan
diri saat simulasi kondisi darurat dilakukan. Implementasi kegiatan ini telah memberikan kontribusi
nyata dalam upaya pemberdayaan masyarakat sekolah untuk menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan tanggap bencana. Sebagai langkah tindak lanjut untuk menjamin keberlanjutan dampak,
direkomendasikan kepada pihak sekolah untuk mengintegrasikan materi mitigasi ini ke dalam
kurikulum pembelajaran secara berkelanjutan serta melakukan simulasi rutin secara mandiri guna
menjaga kesiapsiagaan siswa dalam jangka panjang. Selain itu, bagi akademisi atau peneliti
selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan uji efektivitas program secara berkala serta
memperluas cakupan edukasi ke sekolah-sekolah lain di wilayah rawan bencana.
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